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ABSTRACT 

 

Name   : Elisha Aftalacha 

Study Program : Kedokteran Gigi 

Title    : The Relationship between Dental Loss Status and Masticatory 

     Function Quality in the Elderly Age Group (>60 years)   
                in Semarang City  

Counsellor  : 1.  drg. Avina Anin Nasia, M.Sc.                                                                    
               2.  Tira Hamdillah Skripsa, S.KG., M.Kes  

 

Objective: The objective of this study is to find out the relationship between dental 
loss status and masticatory function quality in the elderly age group (>60 years) in 
Semarang City. Methods: This study uses analytic observational research method 

with the cross-sectional research design. This study conducted on 105 elderly age 
people in nursing home in Semarang City that are selected by consecutive sampling. 
Dental loss status is measured by counting the remaining teeth left, remaining dental 
root classified to the teeth loss. The masticatory function quality is measured by self-

assessment questionnaire about few complaints such as xerostomia, distress of 
chewing everyday meals, distress of chewing hard food and tender food, and 
avoidance of certain food. The statistic test that the writer uses is spearman 
correlation test and independent sample t test. Results: The research result indicates 

the dental loss status are 15,2% with 0 teeth, 41% with 1-10 teeth, 28,6% with 11-20 
teeth, and 15,2% with >20 teeth. In relation with masticatory function complaint, 
14,3% of participants are never had masticatory function complaint, 42,9% are very 
rarely, 35,2% are periodically, and 7,6% are frequent. Independent sample t test 

showed that there was no difference in masticatory function quality in denture users 
and not with value p>0.05. Spearman correlation test indicates the existence of quite 
significant relationship between dental loss status and masticatory function quality 
with negative relationship with value p<0.05 (r= -0.281). Conclusion: Dental loss 

status has significant relationship with masticatory function quality of elderly age 
group. 

Keyword: Dental loss status, masticatory function quality, elderly  
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Program Studi  : Kedokteran Gigi 

Judul    : Hubungan Status Kehilangan Gigi dengan Kualitas Fungsi  

     Pengunyahan Kelompok Usia Lansia (>60 Tahun) di Kota Semarang 

Pembimbing  : 1.  drg. Avina Anin Nasia, M.Sc.                                                                    
               2.  Tira Hamdillah Skripsa, S.KG., M.Kes  

 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara status 
kehilangan gigi dengan kualitas fungsi pengunyahan kelompok usia lansia (>60 
tahun) di Kota Semarang. Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain 
penelitian cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada 105 orang lansia di Panti 

Wreda Kota Semarang yang dipilih secara consecutive sampling. Status kehilangan 
gigi diukur dengan menghitung jumlah gigi yang masih tersisa, sisa akar 
dikelompokkan ke dalam gigi yang hilang. Kualitas fungsi pengunyahan diukur 
menggunakan kuesioner secara self-assessment mengenai keluhan xerostomia, 

kesulitan mengunyah makanan sehari-hari, kesulitan mengunyah makanan keras dan 
makanan lunak, serta menghindari jenis makanan tertentu. Uji statistik menggunakan 
uji korelasi spearman dan independent sample t test. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan status kehilangan gigi yaitu sebanyak 15,2% dengan 0 gigi, 41% 

dengan 1-10 gigi, 28,6% dengan 11-20 gigi, dan 15,2% dengan >20 gigi. Terkait 
dengan keluhan fungsi pengunyahan, sebanyak 14,3% tidak pernah, 42,9% sangat 
jarang, 35,2% kadang-kadang, dan 7,6% sering. Uji independent sample t test 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan kualitas fungsi pengunyahan pada pengguna 

gigi tiruan dan tidak dengan nilai p>0.05. Uji korelasi spearman menunjukkan adanya 
hubungan yang cukup signifikan antara status kehilangan gigi dengan kualitas fungsi 
pengunyahan dengan arah hubungan negatif dengan nilai p<0.05 (r= -0.281).  
Kesimpulan: Status kehilangan gigi memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kualitas fungsi pengunyahan pada lansia. 

Kata kunci: Status kehilangan gigi, kualitas fungsi pengunyahan, lansia 

 

 

 

 


